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1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan era digitalisasi membuat perkembangan media sosial semakin
pesat. Hal ini dibuktikan dengan adanya kajian yang dimuat dalam laporan terbaru
yang dirilis oleh layanan manajemen konten HootSuite, dan agensi pemasaran
media sosial We Are Social dalam laporan bertajuk "Digital 2021" (dalam Kemp,
2021) memaparkan bahwa terdapat 170,0 juta pengguna media sosial di Indonesia
pada Januari 2021 dengan penetrasi sebesar 61,8 persen dari total populasi pada
Januari 2021.
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Selain itu, peningkatan pengguna media sosial dari Januari 2020 hingga
Januari 2021 sebanyak 6,3 persen atau 10 juta jiwa. Berdasarkan hasil data survey
diatas, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan pengguna media sosial di Indonesia
sangat menjamur selama tahun periode 2020-2021. Intensitas pemakaian media
sosial di Indonesia cukup tinggi dengan 99,1 persen responden mengaku terlibat

atau berkontribusi di media sosial dalam sebulan terakhir ( Kemp, 2021).



Dewasa ini, penggunaan media sosial tidak dapat dihindari. Hampir berbagai
kalangan sudah menggunakan media sosial, khususnya para remaja. Berdasarkan
riset dari Statista (dalam Databooks.com, 2020) pada tahun 2020, ditemukan bahwa
remaja (usia 13-17 tahun) merupakan pengguna media sosial terbanyak ketiga.
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Berikut dengan rinciannya vyaitu, laki-laki sebanyak 6,2 persen dan
perempuan sebanyak 7,1 persen. Hal ini menandakan bahwa jumlah perempuan

pengguna media sosial di kalangan remaja cukup banyak.

Kehadiran media sosial saat ini mampu memberi dampak terhadap gaya
remaja masa kini. Hal ini ditandai dengan tenggelamnya remaja dalam media sosial
yang mana 50 persen remaja mengakses media sosial seperti Instagram, Facebook,
dan Twitter setiap harinya (Rideout, 2015; dalam Coyne dkk., 2019). Namun,
Coyne dkk., (2019) memaparkan bahwa penggunaan media sosial dapat
memberikan dampak baik secara positif maupun dampak negatif pada remaja.
Dampak positif yang diberikan seperti peningkatan hubungan sosial (Ito dkk.,
2008), peningkatan sosialisasi dan komunikasi dengan orang lain (O’Keeffe dkk.,
2011), serta kemudahan menjalin pertemanan dan hubungan romantis (Valkenburg
dkk., 2006). Selain itu, dampak negatifnya berupa cyberbullying, pelecehan online,
sexting (O’Keeffe dkk., 2011), serta peningkatan agresi relasional dan depresi
(Holmgren & Coyne, 2017).



Berbagai paparan informasi di media sosial mampu memberikan dampak
kepada remaja, khususnya remaja perempuan. Salah satu dampak yang cukup besar
ialah terkait penampilan fisik. Adanya tren online “Fitspiration”, yaitu kombinasi
antara kebugaran dengan inspirasi yang menyajikan gambar-gambar untuk
mengkampanyekan kesehatan dan kesejahteraan melalui promosi makan sehat,
olahraga dan perawatan diri dengan menekankan kekuatan dan pemberdayaan
(Tiggemann & Zaccardo, 2018). Fitspiration mampu menambah tekanan untuk
memiliki tubuh yang terlihat bekerja dan berotot sebagai serta ramping (Grogan,
2008).

Jika Fitspiration dilihat sebagai alternatif yang lebih sehat, maka berbeda
halnya dengan "Thinspiration™. Thinspiration merupakan kombinasi dari kurus dan
inspirasi yang menyajikan gambar wanita yang sangat kurus dengan
mengkampanyekan menurunkan berat badan dan mempromosikan gaya hidup
gangguan makan (Ghaznavi & Taylor dalam Tiggemann & Zaccardo, 2018).
Thinspiration sangat populer khususnya pada kalangan anak muda dan sering
digunakan untuk memengaruhi sebagian besar wanita muda (Boepple &
Thompson, 2016; Sumter dkk., 2018; Folkvord dkk., 2020). Boepple & Thompson
(dalam Grogan, 2008) juga melaporkan bahwa thinspiration cenderung
menampilkan konten yang berkaitan dengan penurunan berat badan atau lemak,
mengagumkan kekurusan, menunjukkan pose kurus, serta memberikan pesan rasa
bersalah terhadap makanan. Paparan thinspiration telah terbukti memiliki efek
negatif pada citra tubuh di kedua korelasional (Harper & Tiggemann, 2008) dan
studi eksperimental (Bardone-Cone & Cass, 2007).

Banyaknya informasi yang diterima para remaja perempuan melalui media
sosial dalam kaitannya dengan penampilan dapat menimbulkan suatu tekanan untuk
memiliki penampilan yang kurus ideal, salah satunya ialah thin ideal
internalization. Thin ideal internalization merupakan hal yang kerap ditampilkan
media kepada kebanyakan wanita terhadap sesuatu yang diharapkannya (Vartanian
& Dey, 2013). Secara teoritis, thin ideal internalization terjadi karena tindakan
individu yang menginternalisasi sikap yang disepakati, dihormati, dan dianggap
penting bagi orang lain (Kandel, 1980). Thompson, Schaefer & Manzel (2012),

memaparkan bahwa individu mengalami tekanan yang kuat dari agen sosial (teman



sebaya, orang tua, dan media massa) untuk menyesuaikan penampilan yang
dianggap ideal baik secara sosial dan budaya, yaitu bentuk tubuh kurus bagi wanita
dan bentuk tubuh berotot untuk pria. Keberadaan tekanan sosial ini mampu
menggiring individu untuk menginternalisasi penampilan ideal yang relevan

menurutnya sebagai bentuk daya tarik bagi wanita.

Tiggeman (dalam Cash & Pruzinsky, 2002) memaparkan bahwa wanita yang
sedang membandingkan tubuh mereka dengan gambar yang ditampilkan di media
hampir selalu merasa kekurangan. Keberadaan paparan yang ditampilkan secara
berulang terhadap citra tubuh seperti itu mampu menstimulasi perempuan
menginternalisasi thin ideal sehingga diterima oleh mereka sebagai titik acuan
untuk menilai diri mereka sendiri (Tiggeman dalam Cash & Pruzinsky, 2002).
Paparan gambar dari media dapat membentuk persepsi masyarakat akan standar
ideal, keindahan, serta kecantikan seorang perempuan. Paparan gambar di media
sosial dan tayangan program televisi memperlihatkan citra tubuh yang dianggap
ideal dan sebagai tren saat itu memengaruhi pemikiran para wanita dewasa awal
akan citra tubuhnya yang dapat mengarah kepada ketidakpuasan citra tubuh (Peek,
2018).

Thin ideal internalization dianggap secara langsung mendorong
ketidakpuasan tubuh karena ideal ini hampir tidak dapat dicapai oleh kebanyakan
wanita (Thompson dkk., 1999; Thompson & Stice, 2001). Killen dkk., (1996) juga
menyatakan bahwa thin ideal internalization ialah salah satu faktor risiko lain yang
dapat menyebabkan gejala gangguan makan, ketidakpuasan tubuh, diet atau pola
makan, dan pengaruh negatif. Selain itu, secara khusus keluarga, teman sebaya, dan
media sebagai agen sosial dianggap memperkuat citra tubuh ideal bagi wanita
melalui komentar atau tindakan yang mendukung dan mengabadikan ideal tersebut
seperti kritik dan ejekan tentang berat badan, dorongan untuk diet, serta pemuliaan

model bertubuh sangat ramping (Thompson & Stice, 2001).

Keberadaan standar sosial yang tinggi mengenai bentuk tubuh ideal yang
telah terinternalisasi pada diri wanita serta fenomena body shaming yang terjadi
pada 47% wanita Indonesia (ZAP Clinic Index & MarkpPlus, 2020), terdapat

kecenderungan body dissatifaction pada wanita (Bearman dkk., 2006) untuk



melakukan perubahan pada bentuk tubuhnya untuk memenuhi ekpekstasi dan
standar lingkungan (Grogan, 2016). Oleh karena itu, thin ideal internalization
dianggap secara langsung mendorong body dissatisfaction karena ideal ini hampir
tidak dapat dicapai oleh sebagian besar wanita (Thompson dkk., 1999; Thompson
& Stice, 2001)

Body dissatisfaction cukup sering dialami oleh remaja perempuan. Pada
ruang lingkup mancanegara, survei yang diterbitkan majalah Girfriend Australia
(dalam Viva.co.id, 2012) menyatakan bahwa sebanyak 54 persen perempuan usia
13-20 tahun secara sengaja mengurangi asupan makanan demi meraih tubuh
impian, selanjutnya, 96 persen menyatakan ingin mengubah bentuk tubuh jika
mampu. Penelitian lain juga menyatakan bahwa sebanyak 80,8% remaja perempuan
memiliki ketidakpuasan terhadap tubuh dan ingin mengubah bentuk tubuhnya
(Charbonneau, Mezulis, & Hyde dalam Lawler & Nixon, 2011).

Beralih pada lingkup nasional, kasus-kasus body dissatisfaction juga cukup
banyak di Indonesia. Survei yang dilakukan oleh majalah perempuan Gadis (2010)
menunjukkan bahwa terdapat 19 persen remaja perempuan yang merasa puas akan
tubuhnya serta 81 persen sisa responden merasa tidak puas dan cenderung
melakukan diet (Prima & Sari, 2013). Penelitian lain oleh Yosephin (dalam Amalia,
2018) menyatakan bahwa sebanyak 51 persen (51 mahasiswi) memiliki citra tubuh
negatif serta menjalani perilaku diet yang tidak sesuai. Lebih lanjut, penelitian yang
dilakukan oleh Sunartio, Sukamto, dan Dianovinina (2012) menyatakan bahwa
sebanyak 63,8 persen wanita yang notabene sebagian besar responden penelitian
menilai tidak puas terhadap bentuk tubuhnya saat membandingkan dengan bentuk

tubuh wanita lain yang lebih menarik.

Keberadaan body dissatisfaction juga mampu memberikan dampak negatif,
beberapa diantaranya ialah gangguan makan atau eating disorder khususnya
bulimia dan anorexia nervosa (Heatherton, 1993), suasana hati depresif (Vartanian
& Dey, 2013), mengalami kecemasan serta lebih fokus kepada hal-hal negatif
daripada hal-hal positif yang terjadi pada dirinya (Rosen & Reiter dalam Ananta &

Suhandianto, 2020). Fenomena-fenomena yang terjadi menandakan bahwa isu body



dissatisfaction pada remaja telah menjadi fenomena sosial yang perlu mendapat

perhatian seiring dengan dampak negatif yang terjadi.

Menurut Thompson dkk (dalam Stice & Whitenton, 2002), remaja
perempuan merupakan salah satu subjek terbanyak yang mengalami body
dissatisfaction dibandingkan remaja laki-laki. Hal ini dikarenakan banyaknya
perubahan terkait dengan pubertas, dan banyak juga yang bersifat fisik, yang
berdampak pada berat dan bentuk tubuh. Penelitian yang dilakukan oleh Levine &
Smolak (dalam Hanum dkk., 2014), menyatakan bahwa 40-70% remaja perempuan
merasakan ketidakpuasan pada dua atau lebih dari bagian tubuhnya, khususnya
pada bagian pinggul, pantat, perut dan paha. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Klump (dalam Ricciardelli & Yager, 2016) menunjukkan bahwa pengalaman
pubertas pada anak perempuan seringkali dirasa kurang positif yang mana pubertas
membuat anak perempuan mengalami peningkatan normatif pada lemak tubuh,
serta pinggul yang melebar sehingga menjauhkan mereka dari bentuk tubuh ideal
masyarakat bagi seorang wanita. Usai masa pubertas, banyak remaja perempuan
yang melaporkan peningkatan ketidakpuasan tubuh dan citra diri yang lebih buruk
sehingga mampu menyebabkan gangguan makan, depresi, dan masalah kesehatan

mental lainnya (Klump dalam Ricciardelli & Yager, 2016).

Masa pubertas tidak hanya berkaitan dengan body dissatisfaction dan thin
ideal internalization, namun juga terdapat isu self-esteem khususnya pada remaja
perempuan. Ricciardelli & Yager (2016) menyatakan bahwa self-esteem mungkin
dianggap lebih penting khususnya bagi remaja perempuan awal karena banyaknya
perubahan maupun perkembangan fisik yang dialami dan banyaknya tekanan untuk
menyesuaikan diri agar dapat diterima oleh teman-teman sebayanya. Adanya
perubahan-perubahan fisik serta tekanan sosial ini nyatanya mampu memberi
pengaruh pada self-esteem pada remaja.

Pada umumnya, self-esteem berasal dari kesuksesan dan kegagalan yang
mewarnai self-image (citra diri) dengan hal positif dan negatif (Hill dalam
Martanatasha & Primadini, 2019). Crocker & Wolfe (dalam Myers, 2012)

menyatakan bahwa individu akan memiliki self-esteem yang tinggi jika merasa



senang akan beberapa hal dalam dirinya seperti penampilan, kepandaian, dan

sebagainya yang dianggap penting bagi self-esteem individu itu sendiri.

Namun, Brown dkk., (dalam Myers, 2012) menyatakan bahwa akan sulit
memahami self-esteem secara menyeluruh jika menggunakan sudut pandang
“bottom-up”, yang mana proses pengenalan dimulai dengan mengidentifikasi pada
bagian-bagian spesifik dari suatu pola, yang menjadi landasan bagi pengenalan pola
secara keseluruhan (Solso dkk., 2007). Secara singkat, bottom-up terjadi apabila
proses pengenalan pola dimulai dari bagian-bagian menuju pada pengenalan
keseluruhan. Sebagai contoh, dalam mengidentifikasi seseorang, Kkita akan
mengenalinya baik dari suara, postur, cara berjalan dan lain-lain, sehingga kita

mengetahui bahwa seseorang itulah yang sudah diduga.

Sulitnya memahami self-esteem menggunakan sudut pandang bottom-up
diyakini karena adanya peristiwa hubungan sebab akibat antara self-esteem dan
beberapa hal lain yang terdapat pada individu itu sendiri. Baik individu yang
menghargai dirinya secara umum ataupun individu yang memiliki harga diri yang
tinggi akan cenderung menghargai penampilan, kemampuan, dan beberapa hal lain
yang terdapat pada dirinya (Brown dkk., dalam Myers, 2012). Selain itu, penolakan
sosial mampu menurunkan self-esteem serta membuat individu semakin berusaha
untuk mendapatkan pengakuan (Leary, 1998, 2004b, 2007; dalam Myers, 2012).
Adanya penolakan dan pengabaian oleh lingkungannya, membuat individu akan
merasa dirinya tidak menarik atau tidak cukup pantas. Orang dengan harga diri yang
rendah sering kali memiliki permasalahan dalam hidup seperti penghasilan yang
lebih sedikit, penyalahgunaan obat, serta lebih cenderung tertekan (Salmela-Aro &
Nurmi, 2007; Trzesniewski dkk., 2006).

Rendahnya self-esteem dapat menjadi salah satu faktor penyebab munculnya
body dissatisfaction. Penelitian yang dilakukan oleh Paxton dkk., (2006)
melaporkan bahwa self-esteem yang rendah mampu memprediksi ketidakpuasan
tubuh pada remaja perempuan awal. Paxton dkk., (2006) juga menyatakan bahwa
self-esteem yang rendah dalam jangka waktu yang lama mampu membuat anak
perempuan rentan terhadap tekanan yang lebih proksimal, seperti tekanan

lingkungan untuk menjadi kurus serta berkontribusi terhadap anak perempuan yang



berkemungkinan untuk menginternalisasi cita-cita budaya kesuksesan, termasuk
kecantikan ideal, dan terlibat dalam perbandingan sosial yang meningkatkan
kerentanan mereka terhadap peningkatan ketidakpuasan tubuh. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Johnson & Wardle (2005) menyatakan bahwa
ketidakpuasan tubuh dapat memprediksi potensi penurunan pada self-esteem (low
self-esteem). Lebih lanjut, Ricciardelli & Yager (2016) memaparkan bahwa
keberadaan self-esteem yang rendah mampu berkontribusi terhadap peningkatan

evaluasi negatif secara umum sehingga mengarah pada evaluasi tubuh yang negatif.

Body dissatisfaction berpotensi terbentuk dari thin ideal internalization yang
tinggi dan self-esteem yang rendah. Self-esteem pada kasus body dissatisfaction
sangat dipengaruhi oleh persepsi negatif dari individu yang berkaitan dengan berat
badan dan bentuk tubuh (Daley dkk., 2008). Studi cross sectional pada remaja laki-
laki dan perempuan menunjukkan bahwa godaan terkait berat badan berkaitan
dengan self-esteem yang lebih rendah dan body dissatisfaction, serta depresi yang
lebih tinggi (Eisenberg dkk., 2003). Sementara itu, persepsi seseorang tentang berat
badan dan bentuk dapat dipengaruhi oleh thin ideal internalization. Vartanian &
Dey (2013) menyatakan bahwa wanita yang melihat model dengan
menginternalisasi bentuk tubuh ideal menurutnya kemudian gagal mewujudkan
keidealan tersebut akan cenderung memiliki perasaan negatif terhadap bentuk
tubuhnya. Dengan begitu, semakin tinggi thin ideal internalization yang dilakukan

individu, semakin tinggi potensi terjadinya body dissatisfaction.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hanum dkk., (2014) terhadap mahasiswi
di Universitas “X” menyatakan bahwa body dissatisfaction yang besar mampu
membuat self-esteem menjadi rendah yang pada akhirnya dapat menstimulasi
perilaku diet. Studi lain secara lintas budaya yang dilakukan oleh Tsai dkk., (1998)
menyatakan bahwa pada perempuan Asia dan Amerika yang mengalami body
dissatisfaction cenderung memiliki self-esteem yang rendah dibandingkan mereka
yang tidak mengalami body dissatisfaction. Di sisi lain, thin ideal internalization
dan self-esteem merupakan bagian dari faktor individual yang berkontrbusi
terhadap body dissatisfaction (Ricciardelli & Yager, 2016).



Studi-studi sebelumnya belum ada yang meneliti secara spesifik tentang
perngaruh thin ideal internalization dan self-esteem terhadap body dissatisfaction
pada sampel remaja perempuan. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba meneliti
pengaruh thin ideal internalization dan self-esteem terhadap body dissatisfaction

pada remaja perempuan pengguna media sosial.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat

diidentifikasikan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran body dissatisfaction pada remaja perempuan pengguna
media sosial di Jabodetabek?

2. Bagaimana gambaran thin ideal internalization pada remaja perempuan
pengguna media sosial di Jabodetabek?

3. Bagaimana gambaran self-esteem pada remaja perempuan pengguna media
sosial di Jabodetabek?

4. Apakah thin ideal internalization dan self-esteem memengaruhi body
dissatisfaction pada remaja perempuan pengguna media sosial di Jabodetabek?

5. Seberapa besar pengaruh thin ideal internalization dan self-esteem terhadap
body dissatisfaction pada remaja perempuan pengguna media sosial di
Jabodetabek?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarakan identifikasi masalah tersebut, maka fokus permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi pada pengaruh thin ideal internalization dan self-esteem
terhadap body dissatisfaction pada remaja perempuan pengguna media sosial di
Jabodetabek.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah pada penelitian, maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
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“Apakah terdapat pengaruh thin ideal internalization dan self-esteem terhadap body

dissatisfaction pada remaja perempuan pengguna media sosial di Jabodetabek?”

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh thin ideal internalization dan self-esteem
terhadap body dissatisfaction pada remaja perempuan pengguna media sosial di
Jabodetabek.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat berkontribusi untuk memperluas ilmu pengetahuan
bidang psikologi khususnya pada topik psikologi klinis, sebagai referensi kajian
dan literatur tambahan terkait thin ideal internalization, self-esteem dan body
dissatisfaction dan kajian literatur terkait media sosial serta dapat digunakan
sebagai bahan acuan pada penelitian sejenis yang dilakukan dimasa yang akan

datang.

1.6.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi kepada masyarakat
khususnya pada remaja perempuan terkait pengaruh thin ideal internalization dan
self-esteem terhadap body dissatisfaction khususnya di Jabodetabek.



